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DAFTAR NOTASI 

Simbol / 

Notasi 
Satuan Keterangan / Definisi 

f’c MPa 
Kekuatan tekan beton yang disyaratkan / teruji pada 

umur 28 hari (Mutu K-300 = 24,9 MPa). 

fy MPa 
Kuat leleh minimum baja tulangan (BJTD 420A = 

420 MPa, BJTS 280 = 280 MPa). 

fu MPa Kuat tarik putus minimum baja tulangan. 

E /Ec MPa 
Modulus elastisitas bahan (Beton: 4700√f’c; Baja: 

200.000 MPa). 

hsx m / mm Tinggi Tingkat / antar lantai di bawah Tingkat x. 

hn m 
Ketinggian total struktur dari dasar tanah hingga 

Tingkat tertinggi. 

t cm / mm 
Tebal elemen struktur pelat lantai atau pelat 

tangga/bordes. 

D 
kN/m2 , 

kN/m 

Beban mati (Dead Load) akibat berat sendiri elemen 

kontruksi permanen. 

SDL kN/m2 
Beban mati tambahan (Super Dead Load) seperti 

spesi, keramik, plafon, MEP. 

L kN/m2 
Beban hidup (Live Dead) terbagi rata akibat 

penggunaan/penghunian gedung. 

Lr / R kN/m2 Beban hidup atap / Beban air hujan desain pada atap. 

W kN/m2 Beban angin desain (Wind Load). 

V m/s Kecepatan angin dasar di lokasi studi. 

Kd  Faktor arah angin (SNI 1727:2020 Tabel 26.6-1). 

Kzt  Faktor topografi beban angin. 

GCpi  Koefisien tekanan internal angin pada bangunan. 

Cp  Koefisien tekanan eksternal angin. 

qz / qh kN/m2 
Tekanan kecepatan angin dievaluasi pada ketinggian 

z atau h. 

ds, dh mm 
Kedalaman air statis dan tambahan kedalaman air 

(kepala hidraulik) pada atap. 

E kN Beban / gaya gempa seismik desain. 

Ie  
Faktro keutamaan gempa berdasarkan Kategori 

Risiko Bangunan. 

Ss g 
Parameter percepatan batuan dasar terpetakan untuk 

periode pendek (T = 0,2 detik). 

S1 g 
Parameter percepatan batuan dasar terpetakan untuk 

periode 1,0 detik. 

Fa  Koefisien situs amplifikasi getaran periode pendek. 

Fv  Koefisien situs amplifikasi getaran periode 1,0 detik. 

SMS g 
Parameter respons spektral percepatan gempa 

MCE_R periode pendek disesuaikan kelas situs. 
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SM1 g 
Parameter respons spektral percepatan gempa 

MCE_R  periode 1,0 detik disesuaikan kelas situs. 

SDS g 
Parameter percepatan respons spektral desain untul 

periode pendel (2/3 SMS). 

SD1 g 
Parameter percepatan respons spektral desain untuk 

periode 1,0 detik (2/3 SM1). 

Sa g 
Percepatan respons spektral desain sebagai fungsi 

dari periode getar. 

KDS  
Kategori Desain Seismik Tingkat risiko (A, B, C, D, 

E, F). 

R  Faktor koefisien modifikasi respons struktur. 

Cd  Faktor pembesaran defleksi / simpangan lateral. 

Ω0 / Ω  Faktor kuat lebih sistem pemikul gaya seismik. 

T detik Periode getar fundamental strutkur. 

Ta detik Periode pendekatan fundamental struktur (Ct.hn^x). 

Tmax detik Batas atas periode fundamental struktur (Cu.Ta) 

T0, Ts, TL detik 

Periode ambang Spektrum Respons Desain (T0 = 0,2 

SD1/SDS; Ts = SD1/SDS; TL = Transisi perode 

Panjang). 

Ct, x  
Koefisien dan eksponen penentu periode pendekatan 

Ta. 

Cu  
Koefisien batas atas untuk periode fundamental yang 

dihitung. 

V kN Gaya geder dasar seismik (Base Shear) total nominal. 

Cs  Koefisien respons seismik desain. 

W kN Berat seismik efektif total struktur. 

δmax / δx mm 
Perpindahan total yang diperbesar pada lantai x ((Cd. 

δe) / Ie). 

Δ mm Simpangan antar tingkat (Interstory Drift) desain. 

Δa mm 
Simpangan antar tingkat izin (SNI 1726:2019 Tabel 

17). 

θ  
Koefisien stabilitas P-Delta untuk memperhitungkan 

efek sekunder kelurusan. 

θmax  
Batas koefisien stabilitas maksimum P-Delta (≤ 

0,25). 

Px kN 
Jumlah total beban vertikal desain pada dan di atas 

tingkat x. 

Vx kN Gaya geser gempa tingkat di antara tingkat x dan x-1. 

β  
Rasio kebutuhan geser terhadap kapasitas geser 

tingkat. 

DCR  
Demand-Capacity Rastio (rasio kebutuhan terhadap 

kapasitas penampang elemen). 

QUD kN, kNm 
Gaya dalam / momen terfaktor akibat beban kerja 

(Demand) hasil analisis SAP2000. 

QCE kN, kNm 
Kapasitas kekuatan nominal/desain dari elemen 

struktur eksisting (Capacity). 
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P, M, V kN, kNm 
Gaya dalam aksial (P), momen lentur (M), dan gaya 

geser (V) pada elemen. 
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